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Rangkaian ruas vokal dalam sebuah kata (morfem) berdasar-
kan data terdiri atas sembilan belas buah, yaitu ai, au, ao, ae, oi, oaq,
oe, ou, ui, ua, ue, iu, io, ie, ia, ea, eu, eo, dan ei. Rangkaian ruas itu
dapat dilihat pada bagan 3 berikut.

Bagan 3
Distribusi Vokal dalam Rangkaian Vokal

|
N/

Bagan di atas menunjukkan bahwa masih terdapat sebuah
rangkaian vokal yang belum ditemukan pasangan timbal baliknya,
yaitu %o.

/l

|

2.5.1.3 Syarat Jika-Maka Rangkaian Ruas

Syarat jika-maka berfungsi sebagai pembatas kelimpahan
rangkaian. Rangkaian ruas memperhitungkan jumlah ruas yang dapat
membentuk suatu rangkaian fonem dan jenis ruas yang menduduki
urutan rangkaian fonem. Ruas yang menduduki posisi tertentu dalam
satu rangkaian ruas hanya dapat diikuti oleh ruas tertentu pula.

Syarat jika-maka dalam ha! ini berlaku untuk rangkaian kon-
sonan dan rangkaian vokal Perlu ditambahkan bahwa syarat jika-
maka dalam risalah penelitian ini hanya berkaitan dengan kelimpahan
dalam sebuah morfem.
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Kaidah fonologis asimilasi lateral dapat diformulasikan seba-
gai berikut.

| + kon + kon
— / — + [+]at]
+ bel + lat

Kaidah ini menyatakan bahwa nasal velar [7] berubah men-
jadi ruas [+nasal, +belakang] menjadi ruas lateral sesuai dengan ciri
[lateral] ruas awal kata yang mengikutinya.

(4) Penggetaran

Asimilast ruas nasal velar [ 7] menjadi ruas [+son, +ant,
+kor, -nas] sebelum kata yang berawal dengan ruas getar /r /. Pro-
ses asimilasi dapat dilihat pada contoh berkut.

/man- + rimba/  — [marrimba] ‘mengusir’
/pan- + rangngo/ — [parranno]  ‘pendengar’

Kaidah fonologis asimilasi getar dapat diformulasikan sebagai
berikut.

™+ son | [+ son |
+ nas
— | +mal / — + + mal
+ bel
- lat - lat
- p— b —

Kaidah ini menyatakan bahwa nasal velar [ ny ] berubah
menjadi ruas / r / sesuai dengan cirl [+sonoran, +malar, -lateral] ruas
awal kata yang mengikutinya.
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tem bahasa itu dapat dianalisis.

Analisis struktural ini bersifat deskriptif sinkronis, yakni berusa-
ha memberikan gambaran objektif tentang struktur bahasa yang dianalisis
sesuai dengan pemakaian yang sebenarnya dari bahasa tersebut oleh ma-
syarakat pemakainya pada waktu sekarang dan tidak bersifat diakronis
(tidak meneliti perkembangan pemakaian bahasa atau sejarah bahasa).

Sebelum membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan pro-
nomina, terlebih dahulu akan dikemukakan pendapat beberapa ahli ten-
tang pengertian pronomina. Menurut Alisjahbana (1978:82) pronomina
adalah salah satu kelas kata atau subkelas kata yang berfungsi sebagai
pengganti benda atau sesuatu yang dibendakan. Pronomina atau kata
ganti dimaksud akan memberi penjelasan tentang benda atau barang yang
dibicarakan orang, tetapi adakalanya benda atau hal yang hendak dibica-
rakan itu telah jelas dan adakalanya kurang jelas. Oleh karena itu, kata
ganti ada yang benar-benar memperjelas kata benda dan ada yang ingin
memperoleh penjelasan. Misalnya : Dige boyang nanibaluangi 'rumah
ini akan dijual’'. Diqo tau kaminang malinggau 'orang itu paling ting-
gi'. Morfem diqe, diqo pada contoh kalimat tersebut memberi penjelasan
tentang benda atau mengacu kepada hal yang dibicarakan. Di samping
sebagal pengganti nomina dan frasa nominal, pronomina juga dapat
menggantikan kategori lain, seperti numeralia dan adverbia. Pronomina
yau 'saya’, iqo 'engkau/kamu’, dan ia 'ia, dia' adalah pengganti nomi-
na; pronomina diqe 'ini, diqo 'itu' juga merupakan pengganti kategori
no-mina, akan tetapi pronomina bassa diqe 'begini', bassa diqo 'begitu’
ada-lah pengganti kategori adverbia; dan pronomina satteng dige 'se-
kian, sebegini' dan satteng diqo 'sekian, sebegitu’ merupakan pengganti
ka-tegori numeralia.

Pronomina dalam bahasa Mandar khususnya pronomina persona
sangat rumit apabila dilihat dari segi bentuknya. Bentuk pronomina ini
lebih banyak berbentuk terikat sebagai afiks dan hanya sejumlah kecil
berbentuk bebas. Pronomina bentuk afiks adalah -aq, -0, -i pada kata
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2. Analisis Tema dan Nilai-nilai Budaya
Sinrilik I Makdik Daeng Rimakka

2.1 Ringkasan Isi Cerita

Pada suatu hari Kerajaan Bontotannga heboh karena kehilangan
kerbau dan kuda yang dipersiapkan untuk disembelih pada pesta yang
akan dilaksanakan Karaeng Bontotannga akan merasa sangat malu karena
berita pestanya sudah tersebar. Ada berita terdengar bahwa yang mencuri
kerbau dan kuda Karaeng Bontotannga adalah anak buah 1 Makdik Daeng
Rimakka (selanjutnya disingkat 1 Makdik). Karaeng Bontotangnga lalu
mengutus Tokdok Appaka ri Layuk untuk memberitahu dan membujuk
I Makdik agar mau mengembalikan kerbau dan kuda itu.

Ketika Tokdok Appaka ri Layuk tiba di istana raja ia menemui
I Makdik lalu menceritakan kejadian yang menimpa Kerajaan Bonto-
tannga. Tokdok Appaka ri Layuk membujuk 1 Makdik agar segera
mengembalikan kerbau dan kuda Karaeng Bontotangnga karena ia akan
merasa malu. I Makdik menolak dan merasa sangat dipermalukan oleh
Karaeng Bontotangnga. la tidak akan mengembalikan kerbau dan kuda
karena merasa tidak pernah mengambilnya. I Makdik merasa malu kalau
sesuatu yang ada dalam negerinya direbut orang. Ibunya lalu menasecha-
tinya agar membayar saja kerbau dan kuda itu agar tidak terjadi perseli-
sihan. Akan tetapi 1 Makdik tetap berkeras tidak akan memberikan
kerbau dan kuda karena mcrasa tidak pernah mengambil kerbau dan
kuda yang bukan miliknya.

Setelah mendengar keputusan | Makdik, Tokdok Appaka ri Layuk
lalu bergegas pulang menuju ke Kcrajaan Bontotannga dan segera mem-
beritahu Karaeng Bontotangnga apa keputusan [ Makdik. Setelah
Karaeng Bontotannga mendengar apa  keputusan I Makdik yang
dibawa oleh Tokdok Appaka ri Layuk, maka Karaeng Bontotangnga pun
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kalau tidak diganti kuda(nya) pamanmu Karaenta Bonto."
Berbaliklah I Makdik Daeng Rimakka, berdiri menyentak-
kan lengan bawahnya, menggigit bibirnya, bibir seperti
akan putus, lengan bawah seakan-akan patah. Ditepuk
dadanya seperti akan kepik lalu ia berkata, " Nanti di sana
paman, diperbatasan Layuk saya bayarkan kerbau paman-
ku Karaenta Bontotangnga, nanti di seberang titik di
Manjako, saya berikan kuda pamanku Karaeng Bonto."
(Parawansa dkk., 1992:64)

I Makdik sudah tidak mengenal paman. Baginya sekalipun paman (ke-
luarga) kalau ingin menginjak-injak harga dirinya, ia takkan segan
melawannya. Tak ada jalan lain kecuali bertempur di medan laga demi
harga diri. Bagi I Makdik Daeng Rimakka lebih baik mati daripada hidup
tanpa harga diri. Lebih baik mati daripada membayar kerbau dan kuda
yang sama sekali tidak pernah diambilnya. Pendirian I Makdik begitu
kokoh sehingga tak ada lagi yang mampu mengubahnya. Ibunya sudah
berulang kali menasehati dan menyarankan agar mengalah saja dan
membayar kerbau dan kuda pamannya, tetapi I Makdik tetap tidak mau
membayarnya. Tekad I Makdik sudah bulat, membayar berarti malu bagi
diri dan keluarganya.

"Akan kulaksanakan walau saya mati, walau saya mening-
gal, walau saya berpulang, walau saya turun ke tanah.
Saya malu kalau tak kulaksanakan perjalananku ini, saya
terogol kalau tak terlaksana kemasanku ini, bagaikan
kerbau sudah terpasang muatanku, bagaikan sudah terpa-
sang di atas (terpasang) sangkutanku, berat kubawa juga,
ringan kusangkutkan juga." (Parawansa dkk.,1992:67)

Kutipan tersebut memperlihatkan betapa kokoh pendirian I Makdik
Ia rela mati asal niatnya terlaksana. I Makdik akan merasa malu jika tak
melaksanakan niatnya itu. Niat berjuang mempertahankan harga diri.
Dalam cerita sinrilik ini bukan hanya lakuan tokoh I Makdik yang
mencerminkan nilai budaya mempertahankan harga diri, tetapi lakuan






























































































































































































































































































